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EFEKTIVITAS PERMAINAN TRADISIONAL DALAM
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS ANAK USIA 5-6
TAHUN

ABSTRAK

Kesejahteraan psikologis yang secara garis besar merujuk pada kebahagiaan
tentu menjadi impian setiap orang. Pada Anak usia dini yang dalam masa
perkembangan, kesejahteraan psikologis perlu ditingkatkan agar perkembangan
mereka optimal. Salah satu faktor yang memberikan kebahagiaan adalah bermain
yang menjadi hakikat pembelajaran anak usia dini. Dari banyaknya jenis bermain
bagi anak, kini permainan tradisional sudah lama ditinggalkan. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat bagaimana efektivitas permainan tradisional untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis anak usia dini. Metode penelitian yang
digunakan Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A. Subjek penelitian
adalah 6 orang anak yang berusia 5-6 tahun disalah satu sekolah di Kecamatan
Plered. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan yaitu statistika deskriptif dengan analisis dalam
kondisi dan analisis antar kondisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan
tradisional secara efektif meningkatkan kesejahteraan psikologis anak yang
dibuktikan dengan adanya kenaikan skor yang lebih tinggi pada fase Baseline-2
dengan rata-rata skor 99,83 yang berada pada kategori tinggi pada kesejahteraan
psikologis. Rendahnya nilai persentase data overlap juga menunjukkan adanya
pengaruh dari pemberian perlakuan yang membuktikan bahwa permainan
tradisional secara efektif meningkatkan kesejahteraan psikologis anak.

Kata kunci: Kesejahteraan psikologis, Permainan Tradisional, Anak Usia Dini



THE EFFECTIVENESS OF TRADITIONAL GAMES IN
IMPROVING THE PSYCHOLOGICAL WELL-BEING OF CHILDREN
AGED 5-6 YEARS

ABSTRACT

Psychological well-being, which generally refers to happiness, is certainly
everyone's dream. For young children who are in their developmental period,
psychological well-being needs to be improved so that their development is optimal.
One of the factors that provides happiness is play, which is the essence of early
childhood learning. Of the many types of play for children, traditional games have
long been abandoned. This research aims to see how effective traditional games
are in improving the psychological well-being of young children. The research
method used is Single Subject Research (SSR) with an A-B-A design. The research
subjects were 6 children aged 5-6 years in one of the schools in Plered District.
Data collection techniques are carried out by observation and documentation. The
data analysis used is descriptive statistics with analysis within conditions and
analysis between conditions. The research results show that traditional games
effectively improve children's psychological well-being as evidenced by a higher
increase in scores in the Baseline-2 phase with an average score of 99.83 which is
in the high category for psychological well-being. The low percentage value of
overlap data also shows the influence of providing treatment which proves that
traditional games effectively improve children's psychological well-being.

Keywords: Psychological well-being, Traditional Games, Early Childhood
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